BAB IV

METODE PENELITIAN

A.  Jenis Penelitian

Penchtian desknptif vang dimaksud ialah pepclitian yang menjabarkan atau
menggambarkan  kejadian-kejadian  yang terjadi di  masyarakat  {Notoadmojo,
20012 Pepelitmn mi memiliki twjuan umtuk menjebskan kadar bemoglobin thu

bl i Puskesmas Karangasem 1

E. Alur Penelitinan
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C.  Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat penelitian

Penelitian i akan dilakukan di Poskesmas Karangasem 11

2, Wakiu penelitian

Waktu peneltian akan dimulal pada bulan Februari hingga April 2024,



D. Populasi dan Sampel Penelitian
1.  Unit analisis

Menurut Sugivono  (2017) menyatakan babwa unit analss adabh satuan
vang dilelitn vang lerkaiobpek, mdwvide,  Kelompok atan kejadion sosial yang
memjadi objek percltian, Oleh koena tu, unit anabisis pada penclitin m adakih
kadar hemoglobin dengan responden yartu by hamil di Puskesmas Karangasem 11
2. Populasi penelitian

Perelitian ini memiliki populasi vang mewakili subjek yang akan dieliti dan
sudah  memenuhi  kriteria  vang  telih  diemtukan.  Dirama  estimasi  populasi
penchitian @i wlbh Thu Hamad di Puskesmas Karangasem 1T sebanyak 190 orang
pada bubin juli-september 2023,
X Sampel penelilian

Memmat Swoto & Sodk (2015). sampel merupakan sebagan kel dari

populasi yang diambil melalui prosedur tertentu wuntuk mewakilinya, atau sebagian
dari jumlah dan karakteristic vang dimiliki populasi tersebut.
4,  Besarsampel

Kwaran 30 hingga 300 sampel dionggap sebagai ukuran sampel optinal untuk
mjuan  pereltian,  Saat melkukan analisis  multivariat, jumlah  variabel yang
diperiksa mmmmal harus sepuluh kah kebih besar. Besar sampel untuk penclitian
dasar sebalknya antara 10 sampai 20 orang (Jumarti, 2023).
i, Kmterm Inkhest
1) Ibu Hamul
2)  Ibu Hamal yang bersedia menjadi responden

3)  Ihuo hamil datang ke puskesmas karangasem 11
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b. Kriterta Ekskhusi
1] [hu harmal dalam kKeadaan sakil
Rumus Skovin digpunakan untuk  memperokeh sampel dalam jumbh  besar

untuk. pemyehidikan i (Andrana,, 2021)
N

T T ¥ Ne?
Keterangan :
n = Besar sampel
N = Besar Populasi (190)
e = Tingkat kesalahan dalam peneltian (10%)
Perhinmgan

N
N = —
1+ Ne?

B 190
1 4 190(0,10)*

1n

190
7=
1+ (190x0,01)

- 190
1419
n =655
n = hb

Jadi besar sampel vang didapatkan dan estmesi populasi 190 orang dalam
pemelitian kb sebesar 66 orang responden. berdasarkan knteria mklusi dan

ckskhist vang telb ditentukan

37



5. Teknik pengambilan sampel

Sampling  purposne  merupakan melnde  penenfuan pada  sampel  dengan

menggunakan beberapa ketentuan {Sugivono, 2019).
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Alt, bahan dan prosedur kerja pemenksaan laboratorium

Dalim peneltian mi alat kboratorum yang akan diguekan untuk menguk ur
kKadar bemoglobin pada responden adalah POCT, autokbk, lancet, akohol
swab 70% kapas kering, handscoon, dan alkohol swab.

Darah kapiker danstrip bemogiobin adalab bahan hboratorom vang diganakan
dalam peneltian ni

Prosedur pemenksaan laboratormum: Pemerksaan hemosiobin dengan metode
POXCT melbatkan beberapa tahapan, sepert :

Tahap pre analtk

Memelaskan cara pengambilan sampel akan dilakukan kepada responden.,
Mengenakan alat pelndung dmi

Siapkan akt dan balan yang akan digpunakan seperti, alat POCT, strip test
hemoglobin, awoklk, lancet, kapas alkohol 70%.

Masukan haterai dan nvalakan alac

Jka muncul “OK" berarti alat sudah siap digunakan.

Lancet dmmasukan pada autochk dan dpiih kedabiman penusukan

Chip khusus pada henoglobin dimasukan pada alat terkbih dahulu

Jka pada layar sudah muncuk nomerkode yang sesum dengan botol stp
naka akt sudah dapat digsunakan.

Lepas chip khusus, kil masukan simp hemoglobin pada alat POCT.

Pasca analitik
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(1) Temtukan tempat penusukan jarum, kemudian bersibkan bagian ujung jar
mngan vane akan dimsuk dengan swab alkobol 70% moneen sampai Kering.

(2) Lakukan penusukan jari dengan arah tegak hirus

(3) Setelah darah kelar, hapus darah pertama, kemudia darah kedua dimmsukan
pada stip dengan cara tempelkan bagen stip vang menyerap darah sumpai
buma “” pada akal

(4) Usap jar yang telat diambil darah menggunakan kapas kemudian minta pasien
unuk menekan angan bekas nEokan

(3) Tunggu hasil kadar hemoglohin vang ditampilkan pada byar alat setelh

c) Tahap pasca analtik

(1) Lakukan pembacaan hasil pemerilksaan kadar hemoglobin dalam darah yaiu:

(i) Fendah
Trimester TdanTIT : < 11 gDl

Trimester 1T 1105 gdL

(h) MNormal

Trimester 1 dan 111 = 11 gidl.

W

Trimester 11 ;= 10,5 gfdl.

ey Timgei ;=13 gdL

(2) KemudeEn strip yang sudah digunakan dicabut dan abe POCT

i3) Jurum lancet dibuang dan autoklk dan buang pada tempat sampah meds
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E. Jenis dan Teknik Pengumpulan Data
1.  Jenis data yang dikumpulkan
a.  [Data primer

Diata vang  diperokh oleh penehitn sendm melahn pengamalan,  surved, dan
metoede pengukuran innya  dsebut data primer. Data primer  pada perchtiin ini
adalah kadar Hb, umur, usia kehamilan, jarak kehamilan dan pengetabuan ibu hamil

di Puskesmas Karangasem 11

h. Data sekunder
Data yang telah dipublikasikan dan dicatat dalam berbagai artikel peneltian
dan digunakan dalam studi Meratur dsebut data sekunder, Melputi Populasi, Letak
dan Geografti dari Poskesmas Karangasem 1L
2 Cara pengumpulan data
Wawancara beserta pemeriksaan  lbboratorum  digunakan untuk
mengumpulkan data, Usi, usia kehammban, jarak kehamulan, dan pengetabuan
tentang kehamilan dkumpulkan melalui kusioner. Kadar hemoglobin ibu  hamil
ditentukan melalsi pemeriksaan laboratorium dengan metode POCT.
3. Instrumen pengumpulan data
Berkut mstrumen yvang akan digunakan pada pepchtan m:
i, Lembar  persetyjuan ataw kesepakatan responden,  digumakan untuk
menunjukkan buhwa bu hamil bersedia menjadi responden.
b.  Lembar wawancara responden,  dikumpulkan  dan responden  untuk
menggabungkan data sesuai dengan kriterin yang dinginkan.
c, Al wls, unwk mencatal atan menpuimpulkan data dan hasil penelician di

lapangan.



d. Akt dokumentasi  diggmakan  untuk  menyimpan  catatan  atau
mendokumentasikan sehvuh akivias pada saal penellian berfngssung.

e. Dalam pemelitian ini alast bboratormm yang digunakan wntuk mengukur
kadar bemoglobin pada responden adalah alat POCT, auoklk, kncel, alkohol
swib T0% kapas kermg, dan handscoon.

L Balan kboratorum  yang dgpmakan  dalam penebtian mi adalah  smp

hemoglobin dan darah kapiler.

F. Pengolahan dan Analisis data
1. Pengolahan data

Data yang diperokh dan pereltiain m dxcatat, dikumpulkan, dan diclah
dengan bantuan komputer. Kemudian, dats m dsajkan dakim bentuk tabel dan
marasi setelah mengolahan kadar hemoglobin ibu hamil berdasarkan usia, usia
kehamilan, jarak kehamilan, dan informasi yang diketahui tentang ibu hamil,
2. Amalisis data

Anabsis data vang akan digunakan mlah anabsis  desknptf Tujuan anahbsis
i adalah wwk menjelskan setiap varabel peneltian, vang davakili dengan

dstrbus: frekuvenst dan persentase beserta tabel dan narasy

(3. Etika Pepelitian

Huk subjck diindung okh etka penchtian. Masalah eoka dalom penchitian

mi meliputi:
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1. Prmsip Menghommti Harkat Martabat Manusia (Respect For Person)

Twuannya adakh uniuk menghormatt olonomi ok mengambil  kepulsan
mandiri  (self determination) dan  melindungi  kelompok  yang  tergantung
(fependent)  alau  rentan  (vafmerable) dan penyvalabgunaan, Penelti hars
memperimbangkan hak subjek untuk mendapatkan miormasi yang terbuka tentang
proses pencltian dan untuk memubki kebebasan untuk membuat piiban mercka
sendiri dan bebas dari paksaan untuk berpartisipasi dalim peneltian. (Kemenkes
R, 2021).

2. Prinsip Berbuat Baik (Benefience) dan Tidak Memgikan (Non

Maleficence)

Pringip etk berbuat bak (Senefivnce) mengatakan bahwa rsiko penelitian
harus masuk akal apabila dibandngkan dengan keuntungan vang dmginkan. Selam
iu, penelitin harus dapat dikkukan  dengan menjagn kesejahteraan  subjeknya.
Prnsip  tidak merugkan  bertyjuan  uniuk  mencegah  penyalahgunzan  subjek
perelitian dan melindunginya dari penyabhgunaan (Kemenkes RI, 2021).

3. Prinsip Keadilan (Justice)

Princip keadibn (distributive justice), atan keadilan merata, memerlikan
pembagian yang seimbang dari beban dan keuntungan yang diterima okh subjek
perchtian sebagin hasil dan parssipast mercka dalam peneltan, Primnsip eik
keadibin mengacu kepada kewajiban moral agar setiap orang bisa diperlikukan
dengan cara yang suns dan benar untuk dapat memperokh haknya (Kemenkes RIL

2019)



4. Prinsip Kerahasian (Confidentiality)

Confidentiality berarti menjaga  hasil penelition  (baik formasi  maupun
masalah lainnya) tetap rahasia, Peneliti menjamin babwa segala bentuk mnfor masi
vang telah dibenkan dav kumpulkan tetap ruhasia, kecuah data tertentu vang perlu
diungkapkan  sebagar  basil  dan pencbtian,  Menumt  prinsip kerahasiaan
(confidentality) . tenaga kesehatan diharuskan untuk mejaga kerahasiaan semua
informasi  vang telah diberikan pasien kepadanya, termasuk informasi fenlang
penyakit pasien dan tindakan vang telh, sedang, dan akan dilakukan, kecuali jika

pasien memberikan izn, (Trwibowo, 2004),



